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Jangan diabaikan! 
Polusi udara picu
tingginya angka stunting

Ringkasan kajian; dokumentasi fakta-
data Komite Penanggulangan Penyakit
Respirasi dan Polusi Udara Kemenkes RI;
dan penelitian dr. Frida Susanti, Sp.A(K).

Penyusun & Tata Letak: 
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Bicara Udara 
(Yayasan Udara Anak Bangsa)

Organisasi non-profit yang aktif mengadvokasi kebijakan
pengendalian pencemaran udara di Jabodetabek. Bermula
dari kekhawatiran tiga orang ibu yang memiliki anak balita
bahwa polusi udara akan memengaruhi tumbuh kembang
anak mereka. Pada tahun 2020, Bicara Udara membuat
petisi “Stop Bakar Sampah, Kembalikan Langit Biru
Jakarta” yang ditandatangani oleh 78 ribu orang dan
diserahkan ke DLH DKI Jakarta. 

Hingga saat ini, Bicara Udara telah melakukan berbagai
kegiatan advokasi salah satunya tergabung dalam Komite
Penanggulangan Penyakit Respirasi dan Dampak Polusi
Udara - Kementerian Kesehatan Republik Indonesia dan
telah melakukan audiensi kepada DPR RI serta berbagai
kementerian lainnya.

Mari bergabung mengadvokasi udara yang lebih bersih
bersama Bicara Udara.

contact@bicaraudara.id@bicaraudara bicaraudara.id

mailto:contact@bicaraudara.id
https://www.instagram.com/bicaraudara?utm_source=ig_web_button_share_sheet&igsh=ZDNlZDc0MzIxNw==
https://bicaraudara.id/


Setiap Tahun Risiko
Lingkungan Merenggut
Nyawa 1,7 Juta Anak Di
Bawah Usia 5 Tahun
- Inheriting a Sustainable World: Atlas on Children’s Health and the Environment. 
WHO (2017)

Latar
Belakang
Modul

Oleh karena itu, Bicara Udara
menyelenggarakan diseminasi hasil
studi riset dr. Frida Susanti, SpA(K)
pada November 2023. Dalam
penelitiannya, dr.Frida menemukan
bahwa paparan polutan udara
berpengaruh pada proses kehamilan
terhadap antropometri kelahiran.

Bicara Udara turut menelaah
korelasi polusi udara sebagai
risiko lingkungan terhadap
masalah kesehatan anak, salah
satunya stunting.

Wawasan ini penting diketahui oleh
para ibu, sebab paparan polusi udara
pada janin dan anak dapat
mengakibatkan stunting yang mana
kondisi ini bersifat transgenerasi.

Sebagai negara berkembang,
Indonesia cukup lama menghadapi
masalah gizi yang kompleks. Saat ini,
prevalensi stunting di Indonesia
adalah 21,6%, sementara target yang
ingin dicapai adalah 14% pada 2024. 10
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     tunting adalah gangguan pertumbuhan
dan perkembangan yang dialami  anak 
akibat gizi buruk, infeksi berulang, dan
stimulasi psikososial yang tidak memadai
selama 1000 hari pertama kehidupan
seorang anak.

Anak-anak didefinisikan sebagai stunting
jika tinggi badan lebih rendah dari anak
seusianya atau kurang dari dua standar
deviasi di bawah median Standar
Pertumbuhan Anak WHO. 

Stunting mempunyai dampak terhadap
individu dan masyarakat, di antaranya:

Berkurangnya perkembangan kognitif
dan fisik. 
Berkurangnya kapasitas produktif dan
kesehatan yang buruk.
Peningkatan risiko penyakit
degeneratif seperti diabetes.
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Asumsi Fakta

Stunting hanya
menyebabkan anak

pendek.

Stunting menghambat
perkembangan

kognitif,fisik, dan
meningkatkan risiko

penyakit degeneratif.

Stunting disebabkan
karena anak

kekurangan makan.

Stunting disebabkan
asupan gizi yang tidak

seimbang.

Stunting akan
terselesaikan jika

orang tua 
memberikan gizi 
yang seimbang.

Meskipun kebutuhan
gizi terpenuhi, 

kondisi lingkungan
yang tidak sehat akan
tetap membuat anak
berpotensi mengidap

stunting.

1 DARI 5 ANAK
MENDERITA STUNTING
1 DARI 5 ANAK
MENDERITA STUNTING
9 DARI 10 ANAK MENGHIRUP UDARA YANG TERCEMAR SETIAP HARINYA9 DARI 10 ANAK MENGHIRUP UDARA YANG TERCEMAR SETIAP HARINYA

Sumber : UNICEF

SERBA SERBI
↓ STUNTING ↓

Apa Dampak Kondisi Lingkungan yang
Buruk terhadapTumbuh Kembang Anak

hingga Menyebabkan Stunting?
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Fakta yang tidak kalah mengejutkan,
polusi udara merupakan masalah
kesehatan lingkungan utama yang
memengaruhi semua orang di negara-
negara berpenghasilan rendah,
menengah, dan tinggi.

Bahaya polusi udara mengancam  
kesehatan anak-anak yang memiliki
saluran pernapasan yang lebih kecil dan
masih dalam tahap perkembangan.
Mereka cenderung menghirup lebih
banyak udara terhadap tubuh mereka
karena frekuensi napas yang lebih cepat
dibandingkan dengan orang dewasa.
Selain itu, sistem kekebalan tubuh anak
yang belum matang membuat mereka
lebih rentan terhadap infeksi.

31

Fase Kaitan Polusi Udara

Tubuh ibu dapat menyimpan zat
kimia berbahaya, ia dapat

menularkan kepada anaknya selama
kehamilan dan menyusui.

Perilaku khusus anak (menyusu,
merangkak, dan memasukkan

tangan ke mulut) membuat anak
terpapar secara tidak merata bahan

kimia berbahaya dan polutan.
Sistem tubuh menjadi matang

selama masa remaja: fungsi hormon,
reproduksi, pertumbuhan tulang,
perkembangan otak dan perilaku.  

Ancaman risiko tambahan
kesehatan lingkungan seperti

kondisi kerja & sekolah yang tidak
aman.

RISIKO LINGKUNGAN
MENGINTAI 

TUMBUH KEMBANG ANAK

RISIKO LINGKUNGAN
MENGINTAI 

TUMBUH KEMBANG ANAK

28% Kasus kematian anak
balita diperkirakan
disebabkan oleh risiko
lingkungan.28

5–25% Kondisi neonatus
(masalah kesehatan bayi
0-28 hari) dipengaruhi
polusi udara ambien. 33

DARI1         4 Kematian anak di bawah
usia 5 tahun disebabkan
oleh lingkungan yang
tidak sehat.27

Seberapa Besar Kondisi Lingkungan
Memengaruhi Tumbuh Kembang Anak?

Apa Hubungannya Polusi Udara dengan
Stunting?

Polusi udara dapat menyebabkan infeksi
pada anak. Misalnya, ketika anak
mengalami infeksi saluran pernapasan,
nafsu makannya akan menurun.
Kurangnya asupan nutrisi dan gizi yang
bisa diterima anak saat mengalami
berbagai masalah kesehatan akibat
polusi udara inilah yang memicu
stunting.

Waktu Paling Rentan 
(Windows of Vulnerability)

Bahaya polusi udara mengancam setiap
fase tumbuh kembang anak.22
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Bagaimana Pengaruhnya Dapat Bersifat
Transgenerasi?

Hasil penelitian dr. Frida Susanti, Sp.A(K)
(2023) mengenai pengaruh paparan
polutan udara terkait proses pada
kehamilan terhadap antropometri
kelahiran menemukan bahwa bayi yang
lahir dari ibu yang terpajan polusi udara
memiliki panjang badan lahir lebih
pendek. Hal ini akan semakin buruk
karena bersifat transgenerasi.

Penelitian yang dilakukan di Jakarta ini,
mengungkapkan bahwa terjadi
peningkatan konsentrasi pada polutan
PM2.5 dan NO2. Didapatkan rata-rata
konsentrasi PM2.5 hampir 8X lebih
tinggi, sementara NO2 mencapai 3X
lipat lebih tinggi jika dibandingkan
dengan  standar WHO saat ini.

Jelaga dan NOx secara signifikan
dikaitkan dengan berkurangnya panjang
badan lahir yang berkurang -3.83 mm.
Polutan udara ambien tidak berhubungan
signifikan dengan penurunan berat
badan lahir maupun risiko berat badan
lahir rendah (BBLR).

20

Ibu hamil menghirup polutan
udara dan terserap oleh tubuh

Polutan menyebabkan
kerusakan DNA mitokondria

ibu dan berpengaruh terhadap
tumbuh kembang janin

Anak yang lahir memiliki
lingkar kepala yang lebih kecil

dari ukuran normal

Sifat gen tersebut akan
diwariskan kepada keturunan

berikutnya

25

Tidak hanya itu paparan PM2.5 memicu
peningkatan risiko stunting pasca
melahirkan sebesar 19% jika dikaitkan
dengan paparan polusi udara rumah
tangga pasca melahirkan. Terdapat
bukti yang konsisten, signifikan, dan
patut diperhatikan mengenai
peningkatan risiko dampak kesehatan
terkait stunting dengan paparan PM2.5
ambien dan polusi udara rumah tangga.
Bukti ini memperkuat pentingnya
promosi udara bersih sebagai bagian
pendekatan yang terintegrasi untuk
mencegah stunting.

FAKTA
DAN

TEMUAN
FAKTA
DAN

TEMUAN
Dokumentasi kegiatan diseminasi penelitian dr. Frida Susanti, Sp.A(K)
dalam Forum Menuju Indonesia Emas 2045. (24/11/2023).
Dokumentasi kegiatan diseminasi penelitian dr. Frida Susanti, Sp.A(K)
dalam Forum Menuju Indonesia Emas 2045. (24/11/2023).

20

20
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Mengapa PM2.5µm Menjadi Polutan
Paling Berbahaya?

PM2.5 memiliki ukuran lebih kecil dari sel
darah merah dan tidak dapat disaring
oleh tubuh manusia. Paparan PM2.5
dapat memengaruhi paru-paru dan
jantung. Sejumlah penelitian ilmiah telah
menghubungkan paparan polusi partikel
dengan berbagai masalah kesehatan,
termasuk: respiratori (pernapasan),
kardiovaskuler (jantung dan pembuluh
darah), neurologis (saraf), dan lain-lain.
Orang dengan kategori kelompok sensitif
adalah yang paling rentan terhadap
dampak paparan polusi PM2.5.

Jika udara yang kita hirup adalah udara
berpolusi, maka semakin lama terpapar,
akan semakin buruk dampaknya bagi
kesehatan. Persoalan ini lebih besar lagi
di wilayah perkotaan yang memiliki
tingkat polusi udara yang sangat tinggi
seperti Jakarta.

        pakah udara bersih adalah udara
        yang komposisinya 100% oksigen?
Faktanya, komposisi oksigen di dalam
udara yang biasa kita hirup hanya 21%,
78% merupakan nitrogen, dan 1%
merupakan gas lain.

Udara dikatakan tercemar apabila ada
atau dimasukkannya bahan pencemar
(polutan) yang dapat mengubah
karakteristik alami udara di atmosfer.
Jika jumlahnya melebihi batas yang telah
ditentukan dan dihirup dalam periode
waktu tertentu, maka dapat menimbulkan
gangguan kesehatan terhadap makhluk
hidup. Penelitian telah membuktikan
bahwa paparan polusi udara jangka
panjang mempunyai dampak kesehatan
sama dengan merokok sebanyak 25
batang per hari.

Jenis polutan ini terdiri dari gas dan
partikel padat. Dalam panduan kualitas
udara WHO terdapat lima jenis polutan
udara yang menjadi perhatian utama
kesehatan masyarakat:

A

101 POLUSI UDARA101 POLUSI UDARA

17

29

Sumber: Nafas Indonesia

4

30x
lebih kecil dari
diameter rambut

24
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Ibu Hamil dan Janin Anak - Anak Orang Dewasa Lansia

Kelahiran Prematur
Berat Badan Bayi
Lahir Rendah
Panjang Bayi Lahir
Pendek
Preeklampsia
Inflamasi intrauterin

Stunting
Asma
ISPA
Melambatnya
Perkembangan
Kognitif Anak

Asma
Stroke
Kanker paru
Serangan Jantung
ISPA
Hipertensi

Stroke
Kanker paru
Serangan Jantung
Hipertensi
Demensia

Tingkat keparahan efek kesehatan ini bervariasi tergantung pada
tingkat dan durasi paparan, serta kerentanan individu.

101 POLUSI UDARA:
DAMPAK KESEHATAN YANG DITIMBULKAN
101 POLUSI UDARA:
DAMPAK KESEHATAN YANG DITIMBULKAN

Dampak Polusi Udara Berdasarkan Kelompok Umur

Mengapa Dampak Polusi Udara Akan Semakin Berat Dirasakan Oleh Kelompok Sensitif?

Lansia
Proses penuaan mengurangi
kemampuan paru dalam bernapas.
Sistem imun yang berkurang
menyebabkan perlindungan
terhadap polusi berkurang. Setiap
peningkatan kadar polusi udara
(PM2.5, PM10, SO2, dan NO2)
sebanyak 10 μg/m3 berkaitan
dengan peningkatan angka
kematian lansia sebanyak 0,54% -
1,35%.
Komorbid Jantung dan Paru
Saluran pernapasan menjadi pintu
masuk dan konstan terpapar udara
luar. Polusi udara yang bersifat
iritan dan dapat bersifat
karsinogenik berpotensi memicu
stress oksidatif, inflamasi saluran
napas, remodelling jaringan,
iskemia miokard dan gangguan
kardiovaskular.

Ibu Hamil dan Janin
Perubahan fisik yang terjadi pada
wanita saat hamil sudah menjadi
stressor bagi tubuh. Inflamasi dan
stres yang diakibatkan polusi
udara dapat memperparah
komplikasi kehamilan.
Anak-Anak
Anak-anak memiliki saluran
pernapasan yang lebih kecil dan
masih dalam tahap pertumbuhan,
sehingga sistem kekebalan tubuh
mereka masih belum matang dan
membuat mereka lebih rentang
terhadap infeksi.
Penduduk dan Pekerja di Dekat
Sumber Polusi
Intensitas, frekuensi dan durasi
terpapar polusi lebih tinggi
sehingga risiko kesehatan lebih
tinggi. Kategori ini di antaranya:
Penduduk yang tinggal di dekat
jalan raya, pabrik/fasilitas industri.

1,2,3,7,9,12,13,18,19,21
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Polusi udara memiliki hidden cost yang sering kali luput dari perhitungan kita
karena sifatnya yang akumulatif. Bagi kita yang bukan kelompok sensitif,
dampak buruk dari menghirup udara berpolusi tidak serta merta langsung
kita rasakan. Namun, terpajan dalam periode waktu yang lama dapat
menimbulkan masalah kesehatan serius. 

“Polusi udara berpotensi menyebabkan lebih dari 10.000 kematian, lebih dari
5.000 kasus rawat inap untuk penyakit kardio-pernapasan, dan 7.000 kasus
kesehatan terhadap anak-anak.

Total beban ekonomi yang disebabkan oleh polusi udara diperkirakan
sebesar 43 Triliun Rupiah tahun 2019.”

Impacts of Air Pollution on Health and Cost of Illness in Jakarta, Indonesia, International
Journal of Environmental Research and Public Health, 2023

PENYAKIT RESPIRASI
AKIBAT POLUSI UDARA
 MEMBEBANI NEGARA

6

Kanker

PPOK

Ashma

TB

Pneumonia

0 1.000.000.000.000 2.000.000.000.000

2.7 T

1.1 T

348 M

330 M

192 M

Beban Anggaran BPJS Penyakit Respirasi 2022
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Sumber Polusi Udara

Luar Ruang (Ambien) Dalam Ruang (Rumah Tangga)

Sumber Alami
Gunung meletus, debu yang tertiup

angin, dan kebakaran hutan.

Sumber Titik (Tidak Bergerak)
Cerobong asap di pabrik industri,

insenerator, dan pembangkit listrik.

Sumber Bergerak
Mobil, sepeda motor, pesawat,

kereta api, dan kendaraan
berbahan bakar lainnya.

Sumber Area
Kawasan yang terdapat kegiatan
yang menghasilkan pencemaran

udara. Misal, pupuk pertanian,
membakar sampah, merokok, gas

metana dari ternak.

 Atap
 Debu, ventilasi buruk, panas dan 
 kelembapan ekstrim, kebocoran atap.
 Kamar Tidur
 VOC dari hairspray, parfum, cat kuku, 
 furnitur, karpet, tungau debu di seprai, dan 
 ventilasi yang buruk.
 Ruang Tamu
 VOC dari cat, furnitur, karpet, dan bulu
 hewan peliharaan.
 Dapur
 Peralatan memasak, asap memasak, 
 produk pembersih, bau, jamur, lumut, dan
 mikroba patogen lainnya.
 Kamar Mandi
 Jamur, sirkulasi udara buruk, mikroba 
 patogen.
 Udara Luar Ruangan
 Emisi, PM, bau, dan patogen.

Geografi: Posisi pantai, gunung,
dan ketinggian berperan dalam
perilaku polusi.

Atmosfer: Lapisan batas
atmosfer berdampak pada
konsentrasi polusi.

Cuaca: Pada musim kemarau (di
Indonesia), tidak adanya angin
berdampak signifikan terhadap
polusi.

Debu

6,7 juta kematian dini setiap tahunnya disebabkan efek gabungan
dari polusi udara ambien dan polusi udara rumah tangga.

Polusi udara dipengaruhi oleh hal berikut:

101 POLUSI UDARA:
PENYEBAB POLUSI UDARA
101 POLUSI UDARA:
PENYEBAB POLUSI UDARA

Sumber:WHO

Sumber Polusi Udara

Industri & Pasokan
Energi

Praktik
Pertanian

Rumah
Tangga

Pengelolaan
Sampah

Transportasi

Di tempat tinggal yang berventilasi buruk, asap di dalam ruangan dapat memiliki tingkat
partikel halus 100 kali lebih tinggi dari batas yang dapat diterima.

15

32

15,32
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Udara berpolusi tidak hanya terjadi pada
saat terlihat kepulan asap pekat atau
kabut yang mengaburkan pandangan.
Udara berpolusi dapat terjadi di pagi hari
yang cerah sekalipun. Sehingga, sangat
penting untuk selalu memantau indeks
kualitas udara melalui aplikasi atau
website sebelum memulai aktivitas di luar
ruangan.

Indeks Kualitas Udara (Air Quality Index
atau AQI) adalah sebuah indeks yang
menunjukkan indikasi polusi udara di
lokasi tertentu. Skor AQI menghitung 6
polutan utama.

Perbandingan nilai ambang batas antara
Pedoman Kualitas Udara WHO dan
PerMenLHK No. 14 tahun 2020 tentang
Indeks Standar Pencemar Udara  (ISPU)
(periode paparan 24 jam)

8,14

China ISPU US EPA
0
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ISPUNet Nafas IQAir JAKI

Terdapat  di
38 kota
dengan
sistem
AQMS.

Terdapat
200+ sensor
di berbagai

kota.

Data Polusi
Udara

Historis,
Real-time,

dan
Prakiraan.

JakISPU
diambil dari  

12 SPKU
DLH

Pemprov DKI
Jakarta.

Berdasarkan
PermenLHK
No.14 2020.

Berdasarkan
NAAQS dari

US EPA.

Berdasarkan
NAAQS dari

US EPA.

Berdasarkan
PermenLHK
No.14 2020.

101-200
Tidak
Sehat

Kategori warna yang menunjukan skala
indeks kualitas udara

Ada berbagai sistem yang digunakan di
seluruh dunia untuk mengukur kualitas
udara termasuk penetapan kategori
warna. Sistem AQI Amerika Serikat dan
Cina adalah sistem yang paling banyak
digunakan.

IBU WAJIB TAHU
INDEKS KUALITAS UDARA
UNTUK PENCEGAHAN DIRI DAN KELUARGA

IBU WAJIB TAHU
INDEKS KUALITAS UDARA
UNTUK PENCEGAHAN DIRI DAN KELUARGA

0-50
Baik

1-50
Baik

0-50
Sangat Baik

51-100
Sedang

51-100
Sedang

101-150
Tidak Sehat untuk
Kelompok Sensitif

151-200
Tidak Sehat

101-150
Ringan

201-300
Sangat
Tidak
Sehat

201-300
Sangat
Tidak
Sehat

301+
Berbahaya

301+
Berbahaya

201-300
Sangat

Tercemar

Platform untuk memantau kualitas udara

30,11

16

51-100
Baik

151-200
Sedang

301+
Berbahaya
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Tindakan yang Dapat Dilakukan
Individu Keluarga Kolektif

 Mempertahankan gaya hidup bersih dan sehat

 Pantau kualitas udara

 Memakai masker

 Rencanakan aktivitas luar ruangan dengan 
 bijak

 Menggunakan alat penjernih udara

 Memasak di ruangan yang berventilasi baik
 Gunakan kipas angin atau buka jendela di dapur 
 saat memasak. Gunakan bahan bakar bersih 
 untuk memasak jika memungkinkan.

 Kurangi penggunaan kendaraan
 Carpooling atau penggunaan transportasi umum 
 dapat mengurangi emisi.

 Mendukung perubahan
 Bergabunglah dengan inisiatif lokal dan nasional 
 yang mengadvokasi udara yang lebih bersih, 
 mendorong peraturan emisi yang lebih ketat, dan 
 peningkatan transportasi umum. 
 Hal yang dapat dilakukan seperti memanfaatkan 
 platform media sosial untuk membagikan 
 informasi mengenai isu kualitas udara dari 
 sumber terpercaya seperti Bicara Udara. 

Polusi udara merupakan risiko lingkungan yang  sifatnya jangka panjang. Artinya, isu ini
akan berulang karena banyaknya faktor pemicu seperti aktivitas alam dan manusia.
Selain menjadikan kelestarian lingkungan sebagai pertimbangan dalam setiap
pembuatan kebijakan, kesiapan yang diiringi kesadaran untuk mendorong perbaikan
kualitas udara adalah hal yang sangat penting dimiliki oleh masyarakat Indonesia. 

TINDAKAN YANG
DAPAT DILAKUKAN
UNTUK MELINDUNGI DIRI DAN KELUARGA

TINDAKAN YANG
DAPAT DILAKUKAN
UNTUK MELINDUNGI DIRI DAN KELUARGA
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